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Abstrak 

Di Indonesia, peningkatan kasus diabetes juga diikuti oleh meningkatnya risiko 
komplikasi yang berdampak pada kualitas hidup masyarakat serta beban ekonomi 
keluarga. Pengembangan inovasi pangan fungsional berbasis tanaman herbal lokal 
menjadi salah   satu   pendekatan   potensial   dalam   mendukung upaya   pencegahan 
komplikasi diabetes sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. 
Tanaman Gynura procumbens (sambung nyawa) diketahui memiliki potensi bioaktif 
yang mendukung  pengendalian  kondisi  hiperglikemia  dan proses penyembuhan 
luka pada kondisi diabetes. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
mengimplementasikan teknologi tepat guna pengolahan Gynura procumbens 
(sambung nyawa) menjadi cookies fungsional sekaligus memperkuat kapasitas 
perempuan melalui kelompok PKK. Kegiatan dilaksanakan di Kalurahan Sidomulyo, 
Kabupaten Kulon Progo, dengan pendekatan Participatory Community Empowerment 
melalui edukasi kesehatan, demonstrasi dan praktik produksi, penerapan peralatan 
produksi rumah tangga, serta pendampingan awal. Sebanyak 40 anggota PKK 
mengikuti kegiatan dan dibagi menjadi lima kelompok. Peserta terlibat langsung 
dalam penimbangan bahan, pengolahan adonan, pembentukan, pemanggangan, dan 
evaluasi produk dengan pendampingan chef profesional. Seluruh kelompok berhasil 
menghasilkan cookies, sedangkan mitra memperoleh dukungan peralatan 
pendukung. Kegiatan ini menghasilkan keterampilan praktis berbasis potensi lokal 
yang berpeluang dikembangkan sebagai produk pangan bernilai tambah dan embrio 
usaha produktif PKK. Formula cookies menggunakan tepung MOCAF (modified 
cassava flour), yaitu tepung singkong yang dimodifikasi melalui fermentasi, sebagai 
bahan dasar adonan karena singkong tersedia melimpah di Kulon Progo. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
mailto:whika@ecampus.ut.ac.id


Kurnia Mengabdi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 3, No. 2, Agustus 2026, page: 196-213 

E-ISSN: 3047-2474 (online)  197 
https://kurniajurnal.com/index.php/kurnia-mengabdi 

Kata Kunci: cookies; Gynura procumbens; MOCAF; pangan fungsional; 
pemberdayaan perempuan 

 

Abstract 

In Indonesia, the rising prevalence of diabetes has been accompanied by an increased risk of 
complications, adversely affecting quality of life and imposing a substantial economic burden 
on households. The development of functional food innovations based on locally available 
medicinal plants represents a promising strategy to support the prevention of diabetes-related 
complications while simultaneously strengthening community economic resilience. Gynura 
procumbens (sambung nyawa) is recognized for its bioactive potential, particularly in 
supporting glycemic control and wound-healing processes under diabetic conditions. This 
community engagement program aimed to implement appropriate technology for processing G. 
procumbens into functional cookies while strengthening women’s capacity through the Family 
Welfare Empowerment (PKK) group. The program was conducted in Sidomulyo Village, Kulon 
Progo Regency, using a Participatory Community Empowerment approach comprising health 
education, demonstrations and hands-on production, the application of household-scale 
processing equipment, and initial mentoring. A total of 40 PKK members participated and were 
divided into five groups. Participants were actively involved in ingredient weighing, dough 
preparation, shaping, baking, and product evaluation under the guidance of professional chefs. 
All groups successfully produced functional cookies, while the community partner received 
production support consisting of five ovens, mixers, digital scales, baking trays, and aprons. 
The program demonstrates that research downstreaming can be effectively translated into 
practical skills based on local resources, with the potential to generate value-added functional 
food products and serve as an initial platform for developing productive PKK-led 
microenterprises. The cookie formulation used modified cassava flour (MOCAF), a 
fermented cassava flour, as the flour base because cassava is readily available in Kulon 
Progo. 

Keywords: appropriate technology; cookies; functional food; Gynura procumbens; 
MOCAF; women empowerment 

 

Pendahuluan 

Penyakit tidak menular merupakan tantangan kesehatan masyarakat yang 
semakin penting karena berhubungan dengan perubahan pola konsumsi, aktivitas 
fisik, urbanisasi, serta peningkatan usia harapan hidup. Diabetes melitus menjadi 
salah satu penyakit kronis yang memerlukan perhatian karena komplikasinya dapat 
menurunkan kualitas hidup dan meningkatkan beban ekonomi keluarga. 
International Diabetes Federation melaporkan bahwa jumlah orang dewasa dengan 
diabetes di dunia terus meningkat, sehingga pendekatan promotif dan preventif perlu 
berjalan berdampingan dengan pelayanan kuratif (International Diabetes Federation, 
2025). Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia 2023 juga menegaskan bahwa 
diabetes merupakan masalah kesehatan yang relevan pada populasi usia dewasa dan 
membutuhkan penguatan literasi kesehatan di tingkat keluarga dan komunitas 
(Kementerian Kesehatan RI, 2024). International Diabetes Federation memperkirakan 
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sekitar 20,4 juta orang dewasa usia 20–79 tahun di Indonesia hidup dengan diabetes 
pada 2024, menempatkan Indonesia pada urutan kelima dunia berdasarkan jumlah 
orang dewasa dengan diabetes (International Diabetes Federation, 2025). Kondisi ini 
menegaskan perlunya strategi promotif-preventif yang dapat diterapkan hingga 
tingkat keluarga dan komunitas. 

Pencegahan penyakit kronis tidak cukup hanya mengandalkan penyampaian 
informasi. Literasi kesehatan perlu diterjemahkan menjadi kemampuan individu dan 
keluarga dalam memilih, mengolah, serta mengonsumsi pangan secara lebih bijak. 
Azzopardi-Muscat dan Sørensen (2019) menekankan bahwa literasi kesehatan 
berperan dalam mengurangi kesenjangan akses dan pemanfaatan informasi 
kesehatan, sedangkan Bekele et al. (2020) menunjukkan bahwa intervensi pola hidup 
dan pola makan pada diabetes menghadapi hambatan yang bersifat personal, sosial, 
dan struktural. Oleh karena itu, kegiatan berbasis komunitas perlu dirancang dengan 
pendekatan partisipatif agar pesan kesehatan dapat diterapkan dalam praktik sehari-
hari dan tidak berhenti sebagai pengetahuan teoretis. 

Dalam konteks keluarga, kelompok perempuan memiliki posisi strategis karena 
banyak keputusan terkait penyediaan dan pengolahan pangan berlangsung di tingkat 
rumah tangga. Organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) menjadi 
salah satu modal sosial yang dapat digunakan untuk memperluas edukasi kesehatan 
sekaligus pengembangan kegiatan ekonomi produktif. Stiawati dan Indriyany (2022) 
menunjukkan bahwa PKK dapat menjadi wadah penguatan kapasitas perempuan 
melalui kegiatan yang terstruktur, sedangkan Saptatiningsih dan Jana (2022) 
melaporkan bahwa pelatihan keterampilan, manajemen usaha, higiene, dan 
pengemasan dapat membantu kelompok perempuan mengembangkan kegiatan 
ekonomi produktif. Dengan demikian, intervensi yang menggabungkan aspek 
kesehatan dan ekonomi mempunyai relevansi tinggi bagi penguatan ketahanan 
keluarga. 

Kalurahan Sidomulyo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
memiliki potensi hayati lokal berupa tanaman Gynura procumbens yang oleh 
masyarakat setempat dikenal sebagai sambung nyawa. Berdasarkan hasil identifikasi 
awal tim dan informasi mitra, tanaman ini tumbuh cukup melimpah tetapi 
pemanfaatannya belum optimal; sebagian tanaman bahkan masih digunakan sebagai 
pakan ternak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan 
sumber daya lokal dan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk 
bernilai tambah. Potensi ini menjadi titik masuk bagi program pengabdian karena 
bahan tersedia di lingkungan masyarakat, mudah dikenali, dan telah mempunyai 
kedekatan kultural dengan warga. 

Gynura procumbens merupakan tanaman Asteraceae yang telah lama digunakan 
secara tradisional di kawasan Asia Tenggara. Tinjauan farmakologi melaporkan 
adanya berbagai kelompok senyawa bioaktif, antara lain flavonoid dan fenolik, serta 
potensi aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antihiperglikemik pada berbagai 
model penelitian (Manatphaiboon et al., 2019; Timotius & Rahayu, 2020; Haque et al., 
2021; Dewatisari et al., 2025). Meskipun demikian, bukti tersebut tidak berarti bahwa 
produk pangan berbahan G. procumbens dapat diposisikan sebagai obat atau pengganti 
terapi diabetes. Dalam program pengabdian ini, tanaman diperkenalkan sebagai 
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bahan pangan lokal yang dikembangkan melalui riset menjadi produk cookies 
fungsional, dengan penekanan pada edukasi pangan sehat, pengolahan yang baik, 
dan pemanfaatan potensi lokal secara bertanggung jawab. Studi eksperimental terbaru 
juga menunjukkan kandungan metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan ekstrak 
daun sambung nyawa, sementara penelitian in vivo mendukung relevansi tanaman 
ini dalam konteks metabolik (Ferdinal et al., 2023; Guo et al., 2021). 

Kajian mutakhir memperkuat dasar ilmiah pemanfaatan G. procumbens sebagai 
bahan inovasi pangan berorientasi kesehatan. Tanaman ini dilaporkan mengandung 
berbagai konstituen bioaktif, terutama flavonoid seperti astragalin, kaempferol, 
quercetin, myricetin, dan rutin, serta menunjukkan aktivitas antioksidan dan 
antiglikemik pada studi eksperimental (Ahmed & Shehu, 2022; Bose et al., 2025). 
Penelitian eksperimental lain juga menunjukkan potensi G. procumbens dalam 
modulasi proses penyembuhan luka diabetik dan perubahan histopatologi pankreas 
(Dewatisari et al., 2025; Situmorang et al., 2025). Meskipun demikian, bukti tersebut 
terutama berasal dari studi eksperimental; karena itu, cookies dalam kegiatan 
pengabdian ini diposisikan sebagai inovasi pangan fungsional dan media edukasi, 
bukan sebagai produk terapeutik yang diklaim dapat mencegah atau mengobati 
diabetes. 

Pemilihan cookies sebagai bentuk produk didasarkan pada pertimbangan 
penerimaan konsumen, kemudahan proses produksi skala rumah tangga, serta 
peluang pengembangan variasi rasa, kemasan, dan pemasaran. Pelatihan produk 
cookies telah banyak digunakan dalam kegiatan pemberdayaan karena prosesnya 
relatif mudah dipelajari dan dapat dikembangkan menjadi produk komersial. Zahro 
et al. (2020) menunjukkan bahwa pelatihan cookies berbasis kopi mampu 
meningkatkan keterampilan anggota PKK dalam memanfaatkan komoditas lokal, 
sementara Sachriani et al. (2021) menggunakan praktik langsung dan pendampingan 
untuk diversifikasi pangan berbasis tempe. Azizah et al. (2022) juga menunjukkan 
bahwa inovasi cookies berbasis bahan lokal dapat dikaitkan dengan peluang 
pendapatan perempuan, sehingga produk sejenis relevan sebagai media pembelajaran 
kewirausahaan komunitas. Pengembangan G. procumbens ke dalam bentuk pangan 
olahan juga telah dinilai layak secara teknis-ekonomi pada produk pangan lain, 
memperlihatkan peluang hilirisasi tanaman herbal ke produk konsumsi modern 
(Gozan et al., 2020). 

Selain sambung nyawa, singkong merupakan bahan baku yang tersedia luas di 
Kulon Progo. Portal Satu Data Kabupaten Kulon Progo mencatat produksi ubi kayu 
sebesar 40.422 ton pada seri data produksi pertanian yang ditampilkan (Pemerintah 
Kabupaten Kulon Progo, n.d.). Ketersediaan tersebut mendukung pemilihan tepung 
MOCAF (modified cassava flour), bukan tepung singkong biasa, melainkan tepung 
singkong yang sifat sel dan patinya dimodifikasi melalui fermentasi, terutama oleh 
bakteri asam laktat. Proses fermentasi dapat memengaruhi derajat putih, kadar 
amilosa, dan karakteristik pasting, sehingga mutu fungsional MOCAF dipengaruhi 
oleh metode penggilingan dan lama fermentasi (Putri et al., 2018). Pemanfaatan 
MOCAF sebagai bahan dasar cookies sekaligus memperkuat diversifikasi pangan 
berbasis sumber daya lokal. 
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Program pembuatan Cookies dari ekstrak sambung nyawa di Sidomulyo 
merupakan bentuk hilirisasi hasil Riset Kolaborasi Indonesia tahun 2024 yang 
melibatkan Universitas Terbuka bersama Universitas Sumatera Utara dan Universitas 
Hasanuddin. Riset sebelumnya mencakup pengembangan produk, pengujian 
organoleptik, serta penyusunan model intervensi nutrisi fungsional. Pada tahap 
pengabdian, hasil riset tersebut diterjemahkan menjadi teknologi tepat guna yang 
lebih mudah dipahami dan dipraktikkan Masyarakat dengan orientasi pada transfer 
pengetahuan, penguatan kapasitas perempuan, dan pengembangan model usaha 
berbasis pangan fungsional. 

Pendekatan hilirisasi riset penting karena salah satu tantangan pengembangan 
inovasi perguruan tinggi adalah kesenjangan antara hasil penelitian dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. Produk yang berhasil di laboratorium tidak secara 
otomatis dapat digunakan pada skala komunitas tanpa proses adaptasi teknologi, 
penyederhanaan prosedur, penyediaan peralatan, serta pendampingan. Pada sisi lain, 
masyarakat membutuhkan inovasi yang sesuai dengan konteks lokal, mudah 
dioperasikan, terjangkau, dan memiliki manfaat nyata. Karena itu, teknologi tepat 
guna pada kegiatan ini tidak hanya dimaknai sebagai alat produksi, tetapi sebagai 
paket pengetahuan, keterampilan, prosedur, dan sarana pendukung yang 
memungkinkan mitra melakukan replikasi secara mandiri. 

Pendekatan partisipatif juga memiliki dasar empiris yang kuat dalam promosi 
kesehatan berbasis komunitas. Tinjauan realis pada intervensi penyakit tidak menular 
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat yang bermakna dapat meningkatkan 
agensi, rasa memiliki, pemahaman bersama, dan partisipasi dalam promosi kesehatan 
(Klingberg et al., 2024). Pada konteks pencegahan diabetes, pendekatan Participatory 
Learning and Action berbasis kelompok masyarakat dilaporkan mampu meningkatkan 
pengetahuan terkait diabetes, walaupun perubahan hasil metabolik tidak selalu terjadi 
dalam jangka pendek (Fottrell et al., 2025). Temuan tersebut mendukung desain 
program yang membedakan capaian pendidikan dan keterampilan sebagai luaran 
segera dari perubahan klinis yang memerlukan pengamatan jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan bersama anggota PKK Kalurahan Sidomulyo 
dengan menempatkan peserta sebagai pelaku utama proses pembelajaran. Kegiatan 
tidak hanya berupa ceramah, tetapi mengintegrasikan edukasi kesehatan, 
demonstrasi, praktik kelompok, penggunaan peralatan produksi, dan diskusi 
mengenai peluang keberlanjutan. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip 
Participatory Community Empowerment yang menempatkan komunitas sebagai mitra 
aktif sejak identifikasi kebutuhan sampai evaluasi. Model ini juga relevan dengan 
temuan pengabdian lain yang menunjukkan bahwa praktik langsung dan 
pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif untuk transfer keterampilan 
pengolahan pangan dibanding penyuluhan satu arah semata (Sachriani et al., 2021; 
Lianawati et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini adalah mengimplementasikan 
teknologi tepat guna pembuatan cookies fungsional berbasis Gynura procumbens 
kepada anggota PKK Kalurahan Sidomulyo dengan cara: 1) meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan potensi lokal dan peran pangan dalam 
upaya promotif-preventif kesehatan keluarga; 2) meningkatkan keterampilan 
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produksi melalui praktik langsung; dan 3) menyediakan sarana awal yang 
mendukung keberlanjutan kegiatan produktif secara berkelompok. Artikel ini 
mendeskripsikan proses implementasi, capaian berbasis indikator proses dan 
keluaran, nilai tambah yang dihasilkan, serta implikasi program terhadap 
pengembangan model pemberdayaan perempuan berbasis hilirisasi riset. 

 

Metode 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2026 di Kalurahan Sidomulyo, 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mitra sasaran 
adalah anggota PKK Kalurahan Sidomulyo yang dipilih karena memiliki peran 
strategis dalam pengelolaan pangan keluarga dan potensi pengembangan usaha 
rumah tangga. Sebanyak 40 peserta mengikuti kegiatan. Pada sesi praktik, peserta 
dibagi menjadi lima kelompok yang masing-masing terdiri atas delapan orang agar 
semua peserta memperoleh kesempatan melakukan proses produksi secara langsung. 

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Community Empowerment. Dalam 
pendekatan ini, masyarakat ditempatkan sebagai mitra aktif, bukan hanya penerima 
informasi. Desain kegiatan meliputi persiapan dan analisis kebutuhan, edukasi 
kesehatan, pelatihan produksi, implementasi teknologi tepat guna, penguatan 
orientasi kewirausahaan, serta pendampingan dan evaluasi. Pada pelaksanaan di 
Sidomulyo, fokus kegiatan inti diarahkan pada edukasi, praktik produksi, transfer 
keterampilan, dan penyediaan sarana produksi sebagai fondasi untuk tahapan 
pendampingan lanjutan. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi tim Universitas Terbuka Yogyakarta dengan 
pemerintah kalurahan dan pengurus PKK, identifikasi ketersediaan tanaman 
sambung nyawa, penentuan jumlah peserta, penyiapan bahan pelatihan, serta 
pengadaan peralatan. Identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa potensi tanaman 
lokal belum diikuti kemampuan pengolahan menjadi produk pangan bernilai tambah. 
Karena itu, program dirancang untuk memperkenalkan alternatif pemanfaatan 
tanaman lokal sekaligus membangun keterampilan produksi pada skala rumah 
tangga. 

Tahap edukasi kesehatan dilaksanakan sebelum praktik. Materi menekankan 
pentingnya pola makan seimbang, kesadaran terhadap risiko penyakit tidak menular, 
dan peran ibu sebagai penggerak kebiasaan pangan keluarga. Gynura procumbens 
diperkenalkan dalam konteks hasil riset pangan fungsional, bukan sebagai pengganti 
terapi medis. Penjelasan difokuskan pada bagaimana potensi bahan lokal dapat 
dikembangkan menjadi produk olahan yang lebih mudah diterima dan dapat menjadi 
media untuk meningkatkan perhatian masyarakat terhadap pilihan pangan. 

Tahap pelatihan produksi dilaksanakan melalui demonstrasi dan praktik 
langsung dari instruktur profesional yaitu juru masak dari salah satu hotel di 
Yogyakarta. Proses praktik mencakup pengenalan bahan dan peralatan, penimbangan 
bahan, pencampuran adonan, pembentukan, pengaturan suhu dan waktu 
pemanggangan, serta evaluasi visual dan tekstur produk. Keterlibatan chef 
profesional dimaksudkan untuk memperkuat aspek standardisasi proses dan 
meningkatkan kepercayaan peserta dalam melakukan produksi secara mandiri. 
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Dalam formulasi pelatihan, tepung MOCAF digunakan sebagai bahan dasar 
adonan cookies bersama bahan lain dan bahan olahan G. procumbens sesuai resep 
demonstrasi. MOCAF dipilih karena bahan baku singkong mudah diperoleh di Kulon 
Progo dan tepung tersebut dapat diaplikasikan pada produk cookies. Seluruh 
kelompok menggunakan formula dan urutan proses yang sama untuk membantu 
konsistensi hasil. Kegiatan ini belum membandingkan beberapa tingkat substitusi 
MOCAF, sehingga pengaruh proporsi tepung terhadap tekstur dan sifat sensori belum 
dianalisis. 

Implementasi teknologi tepat guna dilakukan dengan memperkenalkan 
penggunaan peralatan produksi rumah tangga yang dapat dioperasikan kelompok, 
yaitu oven, mixer, timbangan digital, loyang, dan perlengkapan kerja. Pada awal 
kegiatan, tim menyerahkan lima unit oven beserta mixer, timbangan, loyang, dan 
celemek serta bahan pendukung lainnya kepada kelompok PKK. Peralatan tersebut 
merupakan modal produksi kelompok dan sarana pembelajaran berkelanjutan. 
Penekanan penggunaan timbangan digital diberikan untuk membangun kebiasaan 
standardisasi formula, sedangkan oven dan mixer mendukung efisiensi dan 
konsistensi proses produksi. 

Pengumpulan data dilakukan secara deskriptif melalui catatan pelaksanaan, 
observasi partisipasi peserta, dokumentasi proses, dan pencatatan keluaran setiap 
kelompok. Evaluasi kegiatan ini difokuskan pada indikator proses dan keluaran yang 
dapat diverifikasi secara langsung. Indikator yang digunakan meliputi keterlibatan 
peserta, keberhasilan pembagian kelompok, keterlaksanaan seluruh tahapan praktik, 
kemampuan kelompok menghasilkan produk, serta tersedianya sarana produksi 
untuk keberlanjutan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif dengan membandingkan kondisi 
awal, intervensi yang diberikan, dan keluaran langsung yang diperoleh. Hasil 
observasi kemudian ditriangulasikan dengan literatur mengenai pemberdayaan 
perempuan, pelatihan pengolahan pangan, teknologi tepat guna, dan potensi Gynura 
procumbens. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Potensi Lokal dan Hilirisasi Riset 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa titik awal pemberdayaan yang kuat 
dapat berasal dari sumber daya yang sudah dikenal masyarakat. Di Sidomulyo, 
sambung nyawa tumbuh melimpah tetapi belum memperoleh nilai tambah yang 
sebanding dengan potensinya. Pemanfaatan yang terbatas, termasuk sebagai pakan 
ternak, menunjukkan bahwa persoalan utama adalah belum tersedianya pengetahuan 
pengolahan, model produk, dan sarana produksi. Temuan ini memperkuat 
pentingnya pendekatan berbasis aset lokal, yaitu memulai intervensi dari potensi yang 
telah tersedia dan menghubungkannya dengan pengetahuan baru. 

Pada sisi ilmiah, G. procumbens memiliki basis penelitian yang cukup luas terkait 
kandungan fitokimia dan aktivitas biologis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Manatphaiboon et al. (2019), Timotius dan Rahayu (2020), serta Haque et al. (2021) 
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menunjukkan bahwa daun G. procumbens mengandung berbagai fitokonstituen dan 
telah diteliti untuk aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antihiperglikemik, dan 
aktivitas farmakologis lain. Kegiatan pengabdian ini  menempatkan inovasi produk 
sebagai media edukasi dan pemanfaatan bahan lokal dalam kerangka pangan 
fungsional yang masih memerlukan standardisasi dan pengujian lebih lanjut sebelum 
klaim kesehatan spesifik dapat digunakan. Temuan tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ferdinal et al. (2023) yang mengidentifikasi flavonoid, fenolik, 
steroid, terpenoid, dan alkaloid pada ekstrak daun sambung nyawa. 

Penggunaan MOCAF memperluas konsep hilirisasi karena produk memadukan 
tanaman sambung nyawa dengan bahan pangan berbasis singkong yang tersedia di 
daerah. Secara teknologi, fermentasi pada pembuatan MOCAF mengubah 
karakteristik tepung sehingga lebih sesuai untuk berbagai produk olahan 
dibandingkan tepung singkong tanpa modifikasi, tetapi mutu akhirnya tetap 
bergantung pada kondisi proses (Putri et al., 2018). Penelitian Diniyah et al. (2019) 
pada cookies berbasis premiks MOCAF dan maizena juga menunjukkan bahwa 
perbedaan proporsi tepung berkaitan dengan kekerasan, daya patah, dan warna 
produk. Oleh karena itu, penggunaan MOCAF pada cookies sambung nyawa perlu 
diikuti standardisasi formula, sumber tepung, ukuran produk, suhu, dan waktu 
pemanggangan agar mutu antarbets lebih konsisten. 

Hilirisasi dalam program ini terjadi melalui perubahan bentuk pengetahuan. Hasil 
riset yang semula berada pada konteks laboratorium dan pengembangan produk 
diterjemahkan menjadi resep, tahapan produksi, penggunaan alat, dan praktik 
kelompok yang dapat dipelajari Masyarakat. Ketika peserta melihat langsung bahwa 
daun lokal dapat diolah menjadi produk yang familiar seperti cookies, hambatan 
psikologis terhadap inovasi menjadi lebih rendah. Dalam konteks pemberdayaan, 
produk berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman 
keseharian masyarakat. 

Edukasi Kesehatan dan Penguatan Peran PKK 

Awal kegiatan ini diarahkan pada edukasi mengenai peran ibu dalam 
membangun kebiasaan pangan keluarga. Pendekatan ini relevan karena keputusan 
sehari-hari tentang pembelian, pengolahan, dan penyajian makanan sering kali berada 
di tingkat rumah tangga. Dengan menempatkan peserta PKK sebagai agen perubahan, 
edukasi kesehatan memiliki peluang untuk menyebar dari peserta kepada anggota 
keluarga dan lingkungan sekitar. Dokumentasi pembukaan kegiatan dan 
penyampaian materi awal ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. Pembukaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kolaborasi 

Indonesia dan penyampaian materi kepada anggota PKK Kalurahan Sidomulyo 

Muatan edukasi dirancang agar tidak terpisah dari praktik produksi. Peserta tidak 
hanya menerima informasi mengenai diabetes dan pola makan, tetapi langsung diajak 
melihat alternatif pengolahan bahan lokal. Integrasi edukasi dan praktik penting 
karena pembelajaran orang dewasa lebih efektif ketika materi terkait dengan 
kebutuhan nyata dan dapat segera dipraktikkan. Dalam kegiatan pemberdayaan PKK 
lain, pelatihan yang menggabungkan pengetahuan, praktik keterampilan, dan aspek 
pengelolaan usaha juga dilaporkan menghasilkan keterlibatan yang lebih baik serta 
mendorong kemandirian kelompok (Saptatiningsih & Jana, 2022; Stiawati & 
Indriyany, 2022). Keterlibatan peserta dalam sesi edukasi terlihat pada Gambar 2. 
Hasil ini perlu dipahami sebagai luaran pendidikan dan memperkuat argumentasi 
bahwa kombinasi edukasi kesehatan dan keterlibatan aktif peserta berpotensi 
meningkatkan literasi diabetes dalam jangka pendek, selaras dengan temuan 
pendekatan partisipatif pada promosi kesehatan komunitas (Fottrell et al., 2025; 
Wagemakers et al., 2025). 

 

Gambar 2. Anggota PKK Kalurahan Sidomulyo mengikuti sesi edukasi kesehatan 

dan pengenalan pemanfaatan Gynura procumbens sebagai bahan pangan 

fungsional 
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Posisi PKK sebagai mitra juga memberi keuntungan kelembagaan. Berbeda 
dengan pelatihan individual, kelompok PKK memiliki struktur organisasi, kegiatan 
rutin, dan jaringan sosial yang dapat dimanfaatkan untuk replikasi. Hal tersebut 
menjadi modal penting bagi keberlanjutan karena peralatan produksi dapat dikelola 
secara kolektif, pengetahuan dapat ditransfer antaranggota, dan uji coba produk dapat 
dilakukan secara bertahap. Dengan demikian, dampak program tidak hanya 
bergantung pada kemampuan setiap individu, tetapi juga pada kapasitas organisasi 
kelompok. 

Praktik Produksi Cookies Berbasis Gynura procumbens 

Sebanyak 40 peserta dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri atas 
delapan orang. Pembagian kelompok dilakukan untuk memastikan bahwa praktik 
tidak hanya didominasi oleh beberapa peserta. Setiap kelompok mengikuti proses 
pengolahan mulai dari penimbangan bahan sampai pemanggangan. Peserta 
berinteraksi langsung dengan bahan dan peralatan serta memperoleh koreksi teknis 
dari pendamping. Model ini berbeda dari demonstrasi satu arah karena peserta 
mengalami sendiri urutan kerja, konsistensi adonan, pembentukan, serta respons 
produk terhadap proses pemanggangan. 

Pendampingan dilakukan oleh Chef professional yang dalam hal ini memberi nilai 
tambah pada aspek keterampilan produksi. Kehadiran praktisi membantu 
menerjemahkan prosedur menjadi teknik kerja yang lebih operasional, misalnya 
urutan pencampuran, kontrol konsistensi, kebersihan area kerja, dan pemanggangan. 
Pengalaman kegiatan pengabdian berbasis cookies juga menunjukkan bahwa 
demonstrasi yang dilanjutkan praktik dapat meningkatkan keterampilan pengolahan 
bahan lokal dan membuka ide diversifikasi produk (Zahro et al., 2020; Sachriani et al., 
2021). Pada program ini, setiap kelompok berhasil menghasilkan cookies sebagai 
keluaran langsung proses pembelajaran. Proses pendampingan praktik dan hasil 
sementara produksi ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

Model praktik langsung yang digunakan di Sidomulyo juga sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berbasis pengalaman. Pengetahuan mengenai pangan sehat 
tidak otomatis berubah menjadi kompetensi produksi; peserta tetap memerlukan 
pengalaman menimbang bahan, mengolah adonan, mengoperasikan alat, menjaga 
higiene, dan menyelesaikan produk secara mandiri. Literatur menunjukkan bahwa 
experiential learning dapat memperkuat literasi kesehatan dan kompetensi preventif 
karena peserta terlibat langsung dalam proses belajar (Auld et al., 2020; Wongcharoen 
et al., 2024). Dengan demikian, keterlibatan aktif seluruh kelompok dalam produksi 
cookies merupakan luaran keterampilan yang relevan, meskipun belum 
menggambarkan keberlanjutan produksi di luar sesi pelatihan. 
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Gambar 3. Pendampingan praktik pembuatan cookies berbasis Gynura 

procumbens bersama peserta PKK dan chef pendamping 

 

Gambar 4. Peserta dan tim pendamping menunjukkan cookies yang dihasilkan 

pada sesi praktik kelompok 

Dokumentasi produk memperlihatkan bahwa seluruh kelompok mampu 
membentuk dan memanggang cookies berbasis MOCAF dan G. procumbens hingga 
menjadi produk jadi. Secara visual masih terlihat variasi ukuran, bentuk, warna, dan 
penempatan topping antarcookies. Temuan observasional ini tidak digunakan sebagai 
pengganti uji sensori, tetapi menegaskan kebutuhan standardisasi formula dan teknik 
pembentukan pada tahap pendampingan berikutnya (Gambar 5). 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Hasil cookies berbasis MOCAF dan Gynura procumbens: (a) tampilan 

produk setelah pemanggangan dan (b) cookies yang dihasilkan pada loyang 

produksi kelompok 

Keberhasilan seluruh kelompok menghasilkan produk merupakan indikator 
proses yang penting, tetapi belum dapat dipersamakan dengan keberhasilan 
komersial. Produk hasil pelatihan masih memerlukan standardisasi formula, uji mutu, 
analisis komposisi, kajian keamanan, penentuan umur simpan, serta pengembangan 
kemasan apabila akan dipasarkan secara lebih luas. Dengan demikian, hasil praktik 
lebih tepat dipahami sebagai proof of implementation pada tingkat komunitas: 
masyarakat mampu mengikuti proses dan menghasilkan produk dengan 
pendampingan, sehingga terdapat dasar yang cukup untuk melanjutkan ke tahap 
standardisasi dan usaha mikro. Model pembelajaran berupa demonstrasi dan praktik 
langsung juga banyak digunakan dalam pemberdayaan kelompok PKK dan 
menunjukkan manfaat pada peningkatan keterampilan pengolahan pangan (Yanti et 
al., 2022; Wardiyah et al., 2023; Uno et al., 2024; Fadhil et al., 2025). 

Penerapan Teknologi Tepat Guna dan Dukungan Sarana Produksi 

Salah satu komponen penting program adalah penyerahan sarana produksi 
kepada mitra. Tim Universitas Terbuka Yogyakarta menyerahkan lima unit oven serta 
mixer, timbangan digital, loyang, dan celemek kepada PKK Kalurahan Sidomulyo. 
Bantuan peralatan tidak ditempatkan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai 
instrumen untuk memperpanjang umur manfaat pelatihan. Tanpa sarana produksi, 
keterampilan yang diperoleh berisiko tidak dipraktikkan kembali karena peserta 
harus mengeluarkan biaya awal yang relatif besar. 

Penggunaan timbangan digital menjadi aspek penting dalam standardisasi bahan. 
Pada produksi pangan rumah tangga, variasi takaran sering menyebabkan mutu 
produk tidak konsisten. Dengan penggunaan timbangan, kelompok mulai dibiasakan 
pada prinsip reproduktibilitas formula. Oven dan mixer mendukung efisiensi proses, 

https://kurniajurnal.com/index.php/kurnia-mengabdi


Kurnia Mengabdi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 3, No. 2, Agustus 2026, page: 196-213 

E-ISSN: 3047-2474 (online)  208 
https://kurniajurnal.com/index.php/kurnia-mengabdi 

sedangkan loyang dan perlengkapan kerja membantu penataan produksi. Teknologi 
tepat guna dalam konteks ini bukan teknologi yang kompleks, tetapi teknologi yang 
sesuai dengan kapasitas pengguna, mudah dipelihara, dan dapat memberi 
peningkatan efisiensi serta konsistensi. Salah satu teknologi tepat guna yang 
digunakan dalam praktik adalah oven produksi skala rumah tangga sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Penggunaan oven skala rumah tangga sebagai teknologi tepat guna 

dalam proses pemanggangan cookies berbasis Gynura procumbens 

Strategi penyediaan alat sejalan dengan tujuan pemberdayaan yang menekankan 
keberlanjutan. Jika peralatan dikelola bersama, kelompok dapat menggunakannya 
untuk cookies sambung nyawa maupun produk pangan olahan lainnya. Hal ini 
membuka kemungkinan diversifikasi usaha dan mengurangi ketergantungan pada 
satu jenis produk. Pengalaman pemberdayaan perempuan melalui produk pangan 
lokal menunjukkan bahwa dukungan keterampilan dan pengelolaan usaha dapat 
menjadi dasar terbentuknya kegiatan ekonomi produktif, terutama ketika kelompok 
memiliki struktur kerja yang jelas dan akses terhadap sarana produksi (Azizah et al., 
2022; Saptatiningsih & Jana, 2022). 

Nilai Tambah Pendidikan, Kesehatan, dan Ekonomi 

Nilai tambah pendidikan terlihat dari perubahan bentuk pembelajaran yang 
semula berupa pengetahuan menjadi keterampilan operasional. Peserta memperoleh 
pengalaman menggunakan alat, mengikuti resep, bekerja dalam tim, dan menilai 
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produk. Proses ini menjadi penting karena keterampilan produksi pangan 
membutuhkan pembiasaan motorik dan pengambilan keputusan yang tidak dapat 
sepenuhnya diperoleh melalui ceramah. Dalam konteks pengabdian, keberhasilan 
menghasilkan produk memberi umpan balik langsung kepada peserta bahwa 
teknologi dapat dipelajari dan direplikasi. 

Dari perspektif kesehatan, program ini memiliki dampak pada peningkatan 
perhatian terhadap hubungan antara pangan, bahan lokal, dan upaya promotif-
preventif. Program tidak mengukur perubahan biomarker atau konsumsi jangka 
panjang sehingga tidak dapat menyimpulkan adanya efek antidiabetes dari kegiatan. 
Namun, edukasi yang menempatkan ibu sebagai penggerak kebiasaan pangan 
keluarga dapat menjadi strategi untuk memperluas literasi kesehatan. Hal ini 
konsisten dengan pandangan bahwa literasi kesehatan merupakan kemampuan untuk 
mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan informasi untuk pengambilan 
keputusan kesehatan (Azzopardi-Muscat & Sørensen, 2019). 

Dari sisi ekonomi, nilai tambah masih berada pada tahap potensi. Peserta telah 
memperoleh keterampilan dan kelompok telah memperoleh alat, tetapi pendapatan 
baru dapat dinilai setelah ada produksi reguler, penetapan harga, pemasaran, dan 
pencatatan keuangan. Untuk tahap berikutnya diperlukan adanya pelatihan tentang 
perhitungan biaya produksi, harga pokok penjualan, desain kemasan, legalitas 
produk, pemasaran digital, dan pengembangan kanal pasar lokal. Pendekatan 
bertahap ini penting agar orientasi ekonomi tidak mengorbankan mutu dan keamanan 
produk. 

Keberlanjutan Program dan Agenda Pendampingan 

Keberlanjutan program komunitas cenderung lebih kuat ketika pelatihan tidak 
berdiri sendiri, tetapi didukung pendampingan teknis, kemitraan, penguatan 
kapasitas, dan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan (Clark et al., 2024). 
Karena itu, dukungan pascapelatihan di Sidomulyo perlu diarahkan pada mekanisme 
pengelolaan alat bersama, penjadwalan produksi, standardisasi mutu, perizinan, 
pengembangan merek, pencatatan biaya, dan pemasaran digital. Pendekatan ini 
penting agar hasil pelatihan bergerak dari capaian sesaat menuju kapasitas produksi 
dan usaha yang lebih stabil. 

Tabel 3. Rencana Pengembangan Keberlanjutan Program 

Aspek Tindak lanjut Indikator Waktu 
Produk Standardisasi 

formula, SOP, mutu 
dan kemasan 

Konsistensi batch dan 
kemasan siap uji pasar 

Jangka pendek 

Kesehatan Penguatan edukasi 
berbasis bukti tanpa 
klaim terapeutik 
berlebihan 

Materi edukasi dan 
pemahaman peserta 

Jangka pendek 

Usaha HPP, pencatatan 
keuangan, branding 
dan pemasaran 

Produk diuji pasar dan 
transaksi terdokumentasi 

Jangka menengah 
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Organisasi Tata kelola alat dan 
pembagian tugas 
kelompok 

Jadwal produksi dan 
penanggung jawab jelas 

Jangka pendek 

Evaluasi Pretest-posttest, 
monitoring 
produksi dan 
penjualan 

Data perubahan 
pengetahuan/keterampilan 
dan ekonomi 

Jangka menengah 

Replikasi Adaptasi model 
pada 
kelompok/desa lain 

Model implementasi 
terdokumentasi dan dapat 
disesuaikan 

Jangka panjang 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Implementasi teknologi tepat guna cookies fungsional berbasis Gynura procumbens 
di Kalurahan Sidomulyo berhasil menerjemahkan hasil riset menjadi kegiatan 
pembelajaran yang dapat dipraktikkan oleh masyarakat. Nilai utama program terletak 
pada integrasi potensi lokal, edukasi kesehatan, transfer keterampilan, dan penguatan 
fondasi kegiatan ekonomi produktif perempuan. Pengembangan selanjutnya 
direkomendasikan mencakup standardisasi formula dan SOP, pengujian mutu dan 
keamanan, pengembangan kemasan dan pemasaran, tata kelola alat kelompok, serta 
monitoring dengan indikator pengetahuan, keterampilan, produksi, dan ekonomi 
yang terukur. Dengan pendampingan tersebut, teknologi cookies berbasis G. 
procumbens berpotensi berkembang dari keluaran pelatihan menjadi produk kelompok 
yang konsisten, aman, dan bernilai ekonomi tanpa menggunakan klaim terapeutik 
yang melampaui bukti ilmiah. 
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